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INTISARI

Indonesia merupakan negara dengan perkebunan karet terluas di dunia, Luas
areal perkebunan karet di Indonesia mencapai 3.262.291 hektar dan sekarang
telah mencapai sekitar 34 juta hektar. Material karet yang paling banyak
digunakan dalam industri manufaktur adalah pembuatan sepatu pada bagian sol.
Ada tiga jenis sole sepatu, yaitu outsole, middlesole, insole.Bagian insole sepatu
ini merupakan bagian yang mengalami kontak langsung dengan Kkaki
manusia.Penggunaan kaki dalam aktivitas sehari-hari menanggung semua
beban tubuh terutama pada telapak kaki baik dalam berjalan, berlari, meloncat,
dil. Hal ini lah yang dapat menyebabkan kelainan pada telapak kaki manusia
sehingga menyebabkan ketidaknyamanan pada saat aktivitas menggunakan
kaki.Untuk memperbaiki fungsi kaki yang mengalami kelainan maka
digunakanlah insole sepatu orthotic.

Insole sepatu orthoticmerupakan bagian dalam sepatu yang dirancang khusus
untuk memperbaiki fungsi kaki yang mengalami kelainan. Material rubber yang
digunakan sebagai insole sepatu orthotic dalam industri manufaktur selama ini
adalah Ethylene Vinyl Acetate (EVA). Selama ini proses pengerjaan insole
sepatu orthotic masih bersifat konvensional dimanasaat proses permesinan
berlangsung terjadi kontak antara alat potong yaitu Ballnose HSS dengan
material EVA yang menghasilkan produk yang tidak presisi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui fenomena kontak yang terjadi antara alat potong
(indenter) dengan material, sehingga nantinya dari hasil yang didapatkan akan
mengetahui bagaimana karakteristik yang dialami oleh EVA rubber saat terjadi
kontak dengan indenter.

Metode Finite Element Analysis (FEA)digunakan dalam penelitian kali ini karena
dapat digunakan untuk mensimulasikan perilaku dari sebuah material sehingga
dapatmengetahui karakteristik dari EVA rubber tersebutyang nantinya dapat
mengurangi jumlah percobaan yang diperlukan.

Hasil penelitian yang didapatkan menggunakan software Abaqus 6.13 berupa
pemodelan tekanan EVA rubberdengan indenter Ballnose HSS yang dibuat rigrid
untuk mengkondisikan sesuai dengan proses permesisan yang asli. Dan
nantinya akan menghasilakan kontur dan regangan maksimal dalam bentuk
kurva.
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